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ABSTRAK 

Nama    : Ulfa Nurisa 

Program Studi   : Kesehatan Masyarakat 

Judul  : Faktor-Faktor Yang Berhubungan Dengan Kejadian Karies Gigi              

 Pada Anak Usia Sekolah di Puskesmas Kecamatan Koja Jakarta  

 Utara Tahun 2018 

 

Karies gigi merupakan masalah utama kesehatan mulut yang paling sering 

terjadi pada anak-anak. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui faktor-

faktor yang berhubungan dengan kejadian karies gigi pada anak usia sekolah di 

Puskesmas Kecamatan Koja Tahun 2018. Penelitian ini merupakan penelitian 

analitik menggunakan desain cross sectional. Penelitian di lakukan di Poli Gigi 

Puskesmas Kecamatan Koja. Variabel yang diteliti diantaranya usia, jenis 

kelamin, status ekonomi, kebiasaan makan kariogenik dan kebiasaan menyikat 

gigi. Pengumpulan data dilakukan dengan wawancara langsung menggunakan 

kuesioner. Pengambilan sampel dilakukan pada bulan Juli dan sampel yang 

didapat yaitu 64 responden. Teknik pengambilan sampel dengan metode 

accidental sampling. Data dianalisis menggunakan analisis univariat dan bivariat 

dengan uji Chi Square pada α 5%. Hasil uji univariat menunjukkan bahwa 

sebagian besar responden (59,4%) berusia 6-9 tahun, sebagian besar responden 

(65,6%) adalah jenis kelamin perempuan, sebagian besar responden (56,3%) 

berstatus ekonomi >UMR DKI, sebagian responden (56,3%) mengkonsumsi 

rendah kariogenik, sebagian besar responden (56,3%) memiliki kebiasaan 

menyikat gigi yang baik dan setengah dari respoden (50,0%) mengalami karies 

gigi. Hasil uji bivariat menunjukan ada hubungan antara status ekonomi 

(Pvalue=0,000), kebiasaan makan kariogenik (Pvalue=0,023) dan kebiasaan 

menyikat gigi (Pvalue=0,001) dengan kejadian karies gigi di Puskesmas 

Kecamatan Koja. Dan tidak ada hubungan antara usia (Pvalue=0,445) dan jenis 

kelamin (Pvalue=0,792) dengan kejadian karies gigi di Puskesmas Kecamatan 

Koja. Diharapkan bahwa petugas kesehatan di Puskesmas Kecamatan Koja 

menjadi saluran informasi dan memberikan edukasi terhadap faktor-faktor yang 

terkait dengan kejadian karies gigi serta menyampaikan pencegahan karies gigi. 

Kata kunci : Karies gigi, Anak usia sekolah, Faktor risiko 
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ABSTRACT 

 

Name   : Ulfa Nurisa 

Study Program : Faculty of Public Health 

Title           : Factors Associated With Dental Caries Incidence in School-age  

             Children at Koja Community Health Center, North Jakarta 2018 

 

Dental caries is the most common oral health problem that occurs in children. The 

purpose of this study was to determine the factors associated with the incidence of 

dental caries in school-age children in Koja Subdistrict Health Center in 2018. 

This study was an analytical study using cross sectional design. The research was 

conducted at the Dental Clinic of Koja Subdistrict Health Center. The variables 

studied were age, sex, economic status, cariogenic eating habits and tooth 

brushing habits. Data collection was carried out by direct interviews using 

questionnaires. Sampling was conducted in July and the samples obtained were 64 

respondents. Sampling technique using accidental sampling method. Data were 

analyzed using univariate and bivariate analysis with Chi Square test at α 5%. The 

results of the univariate test showed that the majority of respondents (59.4%) were 

6-9 years old, most of the respondents (65.6%) were female, most of the 

respondents (56.3%) were of economic status> DKI UMR, some respondents 

(56.3%) consumed low cariogenic levels, most respondents (56.3%) had good 

tooth brushing habits and half of respondents (50.0%) experienced dental caries. 

The bivariate test results show there is a relationship between economic status 

(Pvalue = 0,000), cariogenic eating habits (Pvalue = 0.023) and tooth brushing 

habits (Pvalue = 0.001) with the incidence of dental caries in the Koja Subdistrict 

Health Center. And there is no relationship between age (Pvalue = 0.445) and 

gender (Pvalue = 0.792) with the incidence of dental caries in the Koja Subdistrict 

Health Center. It is expected that health workers at the Koja Subdistrict Health 

Center will become information channels and provide education on factors related 

to the incidence of dental caries and deliver prevention of dental caries. 

 

 

Keywords : Dental Caries, School-Age Chilren, Risk factors 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

  Kesehatan gigi dan mulut merupakan hal penting untuk kesehatan 

secara umum dan kualitas hidup. Kesehatan mulut dan gigi berarti terbebas 

dari kanker tenggorokan, infeksi dan luka pada mulut, penyakit gusi, 

kerusakan gigi, kehilangan gigi, dan penyakit lainnya, sehingga terjadi 

gangguan yang membatasi dalam menggigit, mengunyah, tersenyum, 

berbicara, dan kesejahteraan psikososial (WHO, 2012). Karies gigi 

merupakan salah satu penyakit gigi dan mulut yang sering terjadi pada anak-

anak. Data Riskesdas 2013, buku 1, menyatakan bahwa responden 

terganggu aktivitas sehari-hari akibat sakit gigi selama kira-kira 4 hari. 

Walaupun sakit gigi tidak menyebabkan kematian, namun sangat 

mengganggu konsentrasi dalam bekerja maupun beraktifitas sehingga 

mengurangi produktivitas. 

Menurut (WHO, 2012) bahwa 90% anak-anak diseluruh dunia 

pernah menderita karies gigi. Sedangkan menurut data dari BKGN (Bulan 

Kesehatan Gigi Nasional) menyebutkan bahwa di Indonesia memiliki 

prevalensi karies pada anak usia 6 tahun sebanyak 74,44% dan untuk anak 

usia 12 tahun sebanyak 59,3%. Data Kemenkes 2013 menunjukkan karies 

gigi yang dilihat dari kelompok umur, golongan umur muda lebih banyak 

menderita karies gigi aktif dibandingkan umur 45 tahun ke atas, dimana 

umur 10-24 tahun karies gigi aktifnya adalah 66,8-69,5%, umur 45 tahun ke 

atas 53,3% dan pada umur 65 tahun ke atas sebesar 43,8%. Keadaan ini 

menunjukkan karies gigi banyak terjadi pada golongan usia produktif. Data 

(Kemenkes, 2013) menunjukkan pula prevalensi penduduk menurut 

provinsi, DKI Jakarta menempati urutan ke 9 dari 33 provinsi yang 

mempunyai masalah dengan gigi dan mulut cukup tinggi sebesar 29,1%. 

Data tersebut menunjukkan masih tingginya masalah kesehatan gigi dan 

mulut serta menjadi perhatian bagi pemerintah sehingga dibuat rencana aksi 

nasional yaitu pelaksanaan pelayanan gigi dan mulut tahun 2015–2019 agar 
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dapat mendukung terwujudnya Indonesia Sehat Bebas Karies 2030. Hal ini 

sesuai dengan Keputusan Menteri Kesehatan nomor 9 Tahun 2015. 

 Karies merupakan suatu penyakit yang multifaktorial yang 

disebabkan oleh berbagai faktor yang berhubungan satu sama lain. Banyak 

faktor yang dapat menimbulkan karies gigi pada anak, diantaranya adalah 

faktor yang ada di dalam mulut yang berhubungan langsung dengan proses 

terjadinya karies gigi, antara lain struktur gigi (susunan gigi-geligi di 

rahang), derajat keasaman saliva, kebersihan mulut, jumlah bakteri dan 

kebiasaan makan makanan yang menyebabkan karies (kariogenik). Selain 

itu, terdapat faktor yang berhubungan tidak langsung dengan terjadinya 

karies gigi antara lain usia, jenis kelamin, status ekonomi. 

 Karies gigi banyak terjadi pada anak-anak karena anak-anak 

cenderung lebih menyukai makanan manis-manis dan minuman yang bisa 

menyebabkan terjadinya karies gigi. Anak-anak umumnya senang gula-gula, 

apabila anak terlalu banyak makan gula-gula dan jarang membersihkannya, 

maka gigi-giginya banyak yang mengalami karies (Rosidi dkk, 2013). 

Penelitian (Talibo dkk, 2016) menunjukkan hasil uji Chi Squarepada tingkat 

kemaknaan 95% (α < 0,05) menunjukan nilai p = 0,000. Nilai p ini lebih 

kecil dari nilai α menunjukan bahwa terdapat hubungan antara frekuensi 

konsumsi makanan kariogenik dengan kejadian karies gigi. 

 Kejadian karies gigi saat ini juga dapat dipengaruhi oleh faktor 

lainnya seperti perilaku kebiasaan menyikat gigi masyarakat yang belum 

menyadari pentingnya pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut. Hal ini 

terlihat dari 22,8% penduduk Indonesia tidak menyikat gigi dan dari 77,2% 

yang menyikat gigi hanya 8,1% yang menyikat gigi tepat waktu (Khotimah, 

2013). Penelitian yang dilakukan (Norfai, 2017) menyatakan bahwa ada 

hubungan bermakna antara kebiasaan menyikat gigi dengan kejadian karies 

gigi pada anak usia 10-12 tahun di Sekolah Dasar Negeri 33 Palembang 

dengan Pvalue 0,004. 

Puskesmas Kecamatan Koja merupakan salah satu puskesmas yang 

berada di wilayah Jakarta Utara yang mempunyai kasus permasalahan 

penyakit gigi dan mulut. Data yang diperoleh dari isi laporan tahunan 

Faktor-Faktor yang..., Ulfa Nurisa, FIKES, 2018.
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Puskesmas Kecamatan Koja pada tahun 2017 menunjukkan untuk jumlah 

kasus penyakit karies gigi masuk ke dalam 6 besar penyakit gigi dan mulut 

menurut diagnosa di Poli Gigi serta menempati jumlah kasus di urutan 

pertama sebesar 1.210. 

   Berangkat dari permasalahan yang ada maka kajian mengenai 

faktor-faktor yang berhubungan dengan kejadian karies gigi pada anak usia 

sekolah di Puskesmas Kecamatan Koja, merupakan hal yang menarik untuk 

dikaji oleh peneliti, oleh karena itu peneliti mengambil penelitian yang 

berjudul ‘’Faktor-faktor yang Berhubungan dengan Kejadian Karies 

Gigi pada Anak Usia Sekolah di Puskesmas Kecamatan Koja Jakarta 

Utara Tahun 2018”. 

 

     B.  Rumusan Masalah 

  Pada Riskesdas 2013 dilihat dari kelompok umur, menunjukkan 

prevalensi kejadian karies terbanyak ada pada golongan umur 10-24 tahun 

adalah sebesar 66,8-69,5%. Dan menurut data dari BKGN (Bulan Kesehatan 

Gigi Nasional) menyebutkan bahwa di Indonesia memiliki prevalensi karies 

pada anak usia 6 tahun sebanyak 74,44% dan untuk anak usia 12 tahun 

sebanyak 59,3%. Prevalensi yang tinggi pada anak akan berpengaruh pada 

perkembangan anak, Sebab jika gigi yang tidak sehat, maka akan sulit 

mencerna makanan sehingga proses pertumbuhan si anak akan terganggu. 

Sementara hasil yang didapat dari Isi Laporan Tahunan Puskesmas 

Kecamatan Koja pada tahun 2017 menunjukkan bahwa karies gigi masuk 

dalam 6 besar penyakit gigi dan mulut terbanyak menurut diagnosa di Poli 

Gigi Puskesmas Kecamatan Koja. Berdasarkan hal tersebut, maka yang 

menjadi perumusan masalah dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui 

faktor-faktor apa sajakah yang berhubungan dengan kejadian karies gigi 

pada anak usia sekolah diPuskesmas Kecamatan Koja, Jakarta Utara. 

C.  Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

Sesuai dengan permasalahan di atas, maka pada dasarnya 

penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor apa sajakah yang 

Faktor-Faktor yang..., Ulfa Nurisa, FIKES, 2018.
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berhubungan dengan kejadian karies gigi pada anak usia sekolah di 

Puskesmas Kecamatan Koja Jakarta Utara Tahun 2018. 

 

2. Tujuan Khusus 

1. Untuk mengetahui gambaran kejadian karies gigi anak usia 

sekolah di Puskesmas Kecamatan Koja, Jakarta Utara. 

2. Untuk mengetahui gambaran usia pada anak usia sekolahdi 

Puskesmas Kecamatan Koja, Jakarta Utara. 

3. Untuk mengetahui gambaran jenis kelamin pada anak usia 

sekolah di Puskesmas Kecamatan Koja, Jakarta Utara. 

4. Untuk mengetahui gambaran status ekonomi orangtua pada 

anak usia sekolah di Puskesmas Kecamatan Koja, Jakarta 

Utara. 

5. Untuk mengetahui gambaran kebiasaan makan kariogenik 

pada anak usia sekolahdiPuskesmas Kecamatan Koja, Jakarta 

Utara. 

6. Untuk mengetahui gambaran kebiasaan menyikat gigi 

(waktu, frekuensi, cara) pada anak usia sekolahdiPuskesmas 

Kecamatan Koja, Jakarta Utara. 

7. Untuk mengetahui hubungan usia dengan kejadian karies gigi 

pada anak usia sekolah diPuskesmas Kecamatan Koja, 

Jakarta Utara. 

8. Untuk mengetahui hubungan jenis kelamin dengan kejadian 

karies gigi pada anak usia sekolah diPuskesmas Kecamatan 

Koja, Jakarta Utara. 

9. Untuk mengetahui hubungan status ekonomi dengan kejadian 

karies gigi pada anak usia sekolah diPuskesmas Kecamatan 

Koja, Jakarta Utara. 

10. Untuk mengetahui hubungan kebiasaan makan 

kariogenikdengan kejadian karies gigi pada anak usia sekolah 

diPuskesmas Kecamatan Koja, Jakarta Utara. 

Faktor-Faktor yang..., Ulfa Nurisa, FIKES, 2018.
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11. Untuk mengetahui hubungan kebiasaan menyikat gigi 

(waktu, frekuensi, cara) dengan kejadian karies gigi pada 

anak usia sekolah di Puskesmas Kecamatan Koja, Jakarta 

Utara. 

 

D.  Manfaat Penelitian 

1. Bagi Masyarakat Umum 

Melalui penelitian ini sebagai tenaga kesehatan diharapkan 

dapat menyampaikan informasi tentang kesehatan gigi dan mulut 

kepada masyarakat dalam meningkatkan kesadaran akan 

pentingnya menjaga kebersihan gigi dan mulut pada anak agar 

terhindar dari resiko terjadinya karies gigi pada anak. 

2. Bagi Puskesmas 

  Melalui penelitian ini, diharapkan dapat memberikan 

informasi bagi Puskesmas mengenai faktor-faktor yang 

berhubungan dengan kesehatan gigi dan mulut khususnya karies 

gigi. 

3. Bagi Fakultas Ilmu-Ilmu Kesehatan UHAMKA 

  Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat dipergunakan 

sebagai sarana untuk memperluas dan menambah wawasan serta 

referensi bagi peneliti lain khususnya di bidang kesehatan 

mengenai faktor-faktor yang berhubungan dengan kejadian karies 

gigi. 

4. Bagi Peneliti 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah 

pengetahuan dan wawasan peneliti mengenai faktor-faktor yang 

berhubungan dengan kejadian karies gigi pada anak sekaligus 

menyelesaikan tugas dalam menyusun skripsi program S1 

Kesehatan Masyarakat peminatan Epidemiologi. 
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E.  Ruang Lingkup Penelitian 

  Penelitian ini membahas mengenai faktor-faktor yang berhubungan 

dengan kejadian karies gigi pada anak usia sekolah di Puskesmas 

Kecamatan Koja Tahun 2018. Penelitian dilakukan dengan metode analitik 

kuantitatif dengan menggunakan desain penelitian cross sectionalyang 

bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang berhubungan dengan 

kejadian karies gigi pada anak usia sekolah di Puskesmas Kecamatan 

Koja. Pengambilan data dilakukan pada bulan Juli sebanyak 64 responden. 

Objek yang akan diteliti adalahanak usia sekolah (6 – 12 tahun) yang di 

diagnosis karies gigi di Puskesmas Kecamatan Koja. Pengumpulan data 

dilakukan dengan menggunakan data primer yang dilakukan dengan cara 

menyebarkan kuesioner. 
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